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ABSTRAK

Kalimantan Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki kain batik khas yang bernama
kain sasirangan. Motif kain sasirangan kian berkembang seiring permintaan pasar dan
berkembangnya mode busana disetiap tahunnya. Pola, warna atau motif kain sasirangan terus
bertambah. Kain sasirangan memiliki motif dasar yang sering digunakan pada corak kain
sasirangan. Dari motif dasar inilah kain sasirangan dapat di klaster. Dalam segmentasi motif dasar
citra kain sasirangan yang akan di uji menggunakan metode SLIC dan di bandingkan dengan
metode maskSLIC. Motif dasar kain sasirangan yang memiliki pola unik dari jahitan dan ikatan
dari proses pewarnaan dapat di segmentasi dengan metode SLIC. Motif dasar kain sasirangan
dapat disegmentasi untuk mengelompokan motif dasar yang terdapat pada kain sasirangan. Pada
segmentasi citra yang dilakukan menggunakan metode SLIC, pengujian membandingkan
segmentasi yang diperoleh menggunakan metode SLIC dan maskSLIC. Dengan metode maskSLIC
pemisahan warna lebih lebar dari pada menggunakan metode SLIC. Metode generasi super-pixel
berdasarkan algoritma SLIC lebih unggul. Metode segmentasi dan reklasifikasi berbasis wilayah
memiliki keunggulan dan efisiensi tinggi.

Kata kunci: Maskslic, Sasirangan, Segmentasi , SLIC
ABSTRACT

South Kalimantan is one of the areas that have a distinctive batik cloth called sasirangan fabrics.
Sasirangan fabric motifs are growing along with market demand and the development of fashion
every year. Patterns, colors, or motifs of sasirangan fabrics continue to grow. Sasirangan fabric
has a basic motif that is often used in the pattern of sasirangan fabric. It is from this basic motif
that the sasirangan fabric can be in the cluster. The segmentation of the basic motif of the
sasirangan fabric image will be tested using the SLIC method and compared with the maskSLIC
method. The basic motif of the sasirangan fabric that has a unique pattern of seams and ties from
the coloring process can be segmented by the SLIC method. The basic motif of sasirangan fabric
can be segmented to group the basic motifs found in the sasirangan fabric. In image segmentation
conducted using the SLIC method, the test compares the segmentation obtained using the SLIC
and maskSLIC methods. With the maskSLIC method, the color separation is wider than using the
SLIC method. The super-pixel generation method based on the SLIC algorithm is superior.
Region-based segmentation and reclassification methods have high advantages and efficiencies.
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PENDAHULUAN

Kain batik dengan berbagai corak
di  Indonesia beragam jenisnya[1].
Dengan banyaknya suku dan adat budaya
yang ada di Indonesia, kain tradisional
memiliki corak atau motif dasar sesuai
dengan adat dan budaya di daerah
setempat[2]. Kain batik memiliki pola
dan motif dasar yang membuat kain batik
menjadi sangat identik dan unik. Motif
dasar batik inilah yang biasanya menjadi
ciri. khas asli  kain tradisional
Indonesia[3]. Di setiap daerah yang ada
di Indonesia memiliki motif atau corak
dasar yang biasanya berasal dari
tanaman, hewan atau simbol-simbol asli
dari daerah setempat.

Kalimantan Selatan merupakan
salah satu daerah yang memiliki Kkain
batik khas yang Bernama Kkain
sasirangan[4]. Kain sasirangan telah di
akui dunia sebagai warisan budaya
leluhur Indonesia. Motif dan corak pada
kain sasirangan memiliki arti tertentu.
Kain sasirangan juga merupakan ciri
masyarakat adat Dayak  melayu
Kalimantan  Selatan[5]. Motif kain
sasirangan kian berkembang seiring
permintaan pasar dan berkembangnya
mode busana disetiap tahunnya. Pola,
warna atau motif kain sasirangan terus
bertambah. Namun dari banyaknya motif
yang ada pada kain sasirangan. Kain
sasirangan memiliki motif dasar yang
sering digunakan pada corak kain
sasirangan. Dari motif dasar inilah kain
sasirangan dapat di klaster.

Pengolahan citra digital memiliki
keunggulan dalam mengenali pola suatu
citra[6]-[8]. Citra yang identik dapat
dikenali dengan teknik segmentasi
citra[9]-[11]. Segmentasi citra bertujuan
untuk membagi citra menjadi beberapa
objek dan memisahkan objek dengan
latarnya[12], [13]. Banyak metode yang
dapat digunakan untuk proses segmentasi
citra[14]. Seperti metode klasifikasi cita
dengan naive bayes[15]. Metode
klastering dan lain sebagainya.

Segmentasi motif dasar citra kain
sasirangan ini menjadi penting untuk di
kenali adalah untuk mengetahui keaslian

pola kain sasirangan dari motif dasar
yang akan di segmentasi dengan metode
simple linear iterative clustering(SLIC).

Dalam penelitian ini segmentasi
motif dasar citra kain sasirangan akan di
uji menggunakan metode SLIC dan di
bandingkan dengan metode maskSLIC.
Metode SLIC pada dasarnya
menggunakan algoritma k-means yang
bergantung pada dua parameter[16]-[18].
Motif dasar kain sasirangan yang
memiliki pola unik dari jahitan dan
ikatan dari proses pewarnaan dapat di
segmentasi dengan metode SLIC. Motif
dasar kain sasirangan dapat disegmentasi
untuk mengelompokan motif dasar yang
terdapat pada kain sasirangan.

METODE
a. Metode segmentasi SLIC
Metode segmentasi SLIC

didasarkan pada algoritma klasterisasi k-
means Yyang bergantung pada dua
parameter, yaitu jumlah superpixel yang
diinginkan (K) dan parameter
compactness t[19]. Segmentasi super-
pixel SLIC didasarkan pada
pengelompokan kesamaan posisi ruang
piksel dan warna piksel fitur untuk
mencapai  segmentasi  piksel  super.
Metode SLIC mengubah gambar warna
menjadi eigenvector lima dimensi |, a, b,
X, ¥ yang didasarkan pada ruang warna
CIELAB dan Koordinat XY, di
antaranya, |, a, b ruang warna adalah
warna ruang dengan jarak terkecil yang
dirasakan. Kemudian, lima eigenvector
dimension dibangun untuk mengukur
jarak, dan piksel gambar diubah menjadi
proses pengelompokan iterasi. Perubahan
ini terutama tercermin dalam dua aspek,
satu adalah ruang pencarian dan yang
lainnya adalah jarak Pengukuran[20].
Langkah-langkah  algoritma  utama
termasuk awal titik, penyesuaian titik
iterasi  pengelompokan lokal, dan
peningkatan konektivitas.

Proses menginsialisasi titik poin:
Jika jumlah total piksel dari gambar yang
dimanipulasi adalah N, dan direncanakan
akan dibagi menjadi blok super-pixel
yang sama dengan ukuran yang sama,
dan jumlahnya adalah K, dengan
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demikian ukuran setiap blok super-pixel
termasuk piksel N / K, dan jarak antara
masing-masing dua titik poin yang
berdekatan  adalah ~5 = [N/K
Pertama-tama, kita harus memilih pusat
pengelompokan awal k super-pixel[20].

O = [ijﬂk:bbx?{:}"k] 1)

Di antara,

k = [1, k], Dan jarak poin-poin ini
adalah S.

Penyesuaian titik poin : Untuk
seluruh langkah SLIC, pertama-tama,
dapat  mengambil  sampel  pusat
pengelompokan K secara seragam.
Kemudian, di pindahkan ke posisi
gradien minimum di lingkungan 3 x 3
untuk menghindari titik awal jatuh di titik
tepi atau titik noise[20]. Metode
perhitungan gradien gambar adalah:

GX, y) =l 1(x+1,y) = Ix—1,y) 2+ 1l I(x,
y+ 1D —Ix,y— 1)1 2

Di mana | (x, y) mewakili nilai
vektor dari ruang warna Lab piksel dalam
posisi (x, y), dan II - II mewakili 2
norma.

Iterasi pengelompokan lokal

Karena ruang super-pixel adalah
~S2, SLIC mengasumsikan bahwa piksel
terkait dengan pusat pengelompokan di
wilayah 2S x 2S dari pusat piksel super
di sekitarnya. Area ini merupakan area
pencarian masing-masing pusat cluster
untuk perhitungan jarak[20].

Untuk setiap piksel gambar, hitung
jarak antara itu dan setiap titik poin di
ruang pencarian saat ini, dan kemudian
atur label piksel itu ke label dengan titik
benih terkecil. Jika jarak ruang lebih dari
batas jarak piksel warna, dan kemudian
mereka lebih besar dari warna kesamaan
piksel, yang mengarah ke proses gambar
dari area batas terputus-putus. Kemudian,
menurut hubungan dekat lokasi piksel
hanya menentukan hasil pengelompokan.
Oleh Kkarena itu, metrik jarak yang
digunakan oleh SLIC adalah sebagai
berikut:
digp = (L= ;)7 + (@ —a; )" + (bg—b;)°

Ayy =y (X —x; F + O — N

Dy = digp + %f‘rr}' 3)

Diantara, li , ai , bi , xi , vyi
mewakili nilai lokasi warna dan piksel
setiap piksel di area pencarian saat ini,
dlab mewakili perbedaan warna antara
dua titik piksel, dxy mewakili jarak ruang
antara dua piksel, D mewakili tingkat
kesamaan antara dua piksel, S mewakili
jarak antara titik benih yang berdekatan,
m mewakili parameter penyesuaian
kekompakan yang digunakan untuk
mengontrol menyesuaikan nilai
karakteristik warna dan informasi lokasi
piksel dalam proporsi perhitungan
kesamaan[16]. Ds yang lebih kecil,
semakin dekat dengan dua piksel.
Kemudian, setiap titik piksel
diklasifikasikan ke dalam pusat cluster
terdekat berdasarkan pengukuran jarak
(2,3). Ketika semua piksel
diklasifikasikan, rata-rata  parameter
labxy piksel di setiap cluster dihitung
sebagai pusat pengelompokan baru.
Proses iteratif ini berlanjut sampai hasil
konvergen.
b. Motif dasar kain sasirangan

Kain sasirangan merupakan jenis
kain batik dengan pola dan motif khas
adat suku Banjar di Kalimantan
Selatan[1]. Kain sasirangan memiliki
berbagai macam motif dasar yang didapat
dari teknik-teknik jahitan dan ikatan[5].
Motif dasar kain sasirangan biasanya
berbentuk tumbuhan, hewan dan simbol-
simbol yang berkaitan dengan filosofi
adat Banjar, Kalimantan. Dari Dirjen
HAKI Departemen Hukum dan HAM RI
beberapa motif yang tercatat sebagai
motif dasar kain sasirangan yaitu motif
Iris Pudak, Kambang Raja, Bayam Raja,
Kulit Kurikit, Ombak Sinapur Karang,
Bintang Bahambur, Sari Gading, Kulit
Kayu, Naga Balimbur, Jajumputan,
Turun Dayang, Kambang Tampuk
Manggis, Daun Jaruju, Kangkung
Kaombakan, Sisik Tanggiling dan
Kambang Tanjung.
c. Morfologi  Citra  Motif  Dasar

Sasirangan

Operasi morfologi adalah teknik

pengolahan citra yang didasarkan pada

21 | SimanteC



Jurnal SimanteC Vol. 11, No. 1 Desember 2022

bentuk segmen atau region dalam
citra[21]. Karena difokuskan pada bentuk
objek, maka operasi morfologi biasanya
diterapkan  pada citra  biner[22].
Segmentasi dilakukan dengan
membedakan antara objek dan latar,
antara lain dengan memanfaatkan operasi
pengambangan yang mengubah citra
warna dan skala keabuan menjadi citra
biner. Nilai biner dari citra hasil
merepresentasikan 2 keadaan: objek dan
bukan objek (latar).

Berikut ini adalah morfologi citra
motif dasar sasirangan Yyang sering
muncul pada data citra yang diujikan.
Data citra yang di ujikan sebanyak 30
citra kain sasirangan secara acak.

Tabel 1. Morfologi Citra Motif Dasar
Sasirangan

No Origin Image Mask
8 —

No Origin Image Mask

? »
2
¢
3
L S ]
L ]
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Hasil morfologi dari tabel 1 adalah
pemisahan bagian latar dan mengenali
motif dasar yang biasa digunakan pada
motif kain sasirangan. Ciri khas motif
dasar kain sasirangan dapat di kenali dari
proses morfologi yang selanjutnya akan
di segmentasi dengan metode SLIC untuk
mendapatkan ~ pengetahuan  tentang
pemisahan warna dari motif dasar kain
sasirangan.  Dengan  memanfaatkan
ekspresi potensi yang dimiliki metode
klasterisasi fitur warna dalam informasi
terpolarisasi penuh dapat dipisahkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada segmentasi citra yang
dilakukan menggunakan metode SLIC
menggunakan python 3. Gambar yang di
analisis dan diuji adalah dengan Jupyter
Notebook versi 614. Gambar di
bandingkan dan di segmentasi dengan
script python3. Untuk mengilustrasikan
metode segmentasi ini, citra Yyang
digunakan adalah 30 gambar kain
sasirangan. Dari gambar vyang di
segmentasi berikut adalah 15 citra
perbandingan hasil dari segmentasi SLIC
dan maskSLIC yang dapat terbaca dalam
proses pengujian segmentasi citra.

Tabel 2. Perbandingan citra dengan metode
SLIC dan maskSLIC

No SLIC

maskSLIC
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Dari hasil pengujian menggunakan
data citra kain sasirangan dengan metode
SLIC dan maskSLIC didapat waktu
klasifikasi berdasarkan piksel dan super
piksel. Waktu komputasi di dapat dari
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proses data pelatihan dari pengujian
metode SLIC berdasarkan piksel dan
super pixel.

Tabel 3. Waktu klasifikasi berdasarkan

piksel dan super-piksel
Pixel-based  Super-pixels-

based
Sec, S 1.38 0.96
Accuracy,% 72.0 77.4
SIMPULAN
Berdasarkan pengujian

menggunakan  metode  SLIC  dan
maskSLIC didapat pemahaman tentang
pemisahan warna dari motif dasar kain
sasirangan bahwa dengan memanfaatkan
ekspresi potensi pentingnya fitur warna
dalam informasi terpolarisasi penuh.
Dengan metode maskSLIC pemisahan
warna lebih lebar dari pada menggunakan
metode SLIC. Metode generasi super-
pixel berdasarkan algoritma SLIC lebih
unggul.  Metode  segmentasi  dan
reklasifikasi berbasis wilayah memiliki
keunggulan  efisiensi  tinggi  dalam
mengenal pola dasar kain sasirangan.

SARAN

Dengan menggunakan metode
segmentasi SLIC dan maskSLIC masih
memiliki kelemahan. Seperti
mengklasifikasi setiap blok super-pixel
secara keseluruhan dapat menyebabkan
hilangnya detail citra motif dasar kain
sasirangan dan kaburnya tepi citra.
Sehingga pola dasar motif dapat hilang
sebagian atau tidak dikenali. Untuk
mengatasi  kelemahan diatas dapat
menggunakan metode lainnya dengan
mengkombinasikan metode atau
algoritma yang dapat memberikan
perbaikan metode agar detail citra tetap
utuh dan lebih baik.
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